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RINGKASAN 
(ABSTRAK) 
 
Angklung adalah salah satu jenis alat musik Indonesia yang telah diakui di berbagai 
belahan dunia. Kata Angklung konon berasal dari bahasa Sunda (Angkleung-angkleungan) 
yang menggambarkan gerak tubuh para pemain angklung berayun-ayun seiring irama yang 
dibunyikan. Angklung umumnya dikenal berasal dari daerah Jawa Barat. Sejak November 
2010, UNESCO menetapkan Angklung sebagai salah satu warisan kebudayaan dunia, dan 
dikategorikan Masterpiece of Oral Intangible Heritage of Humanity 
Dalam kegiatan PKM Karya Cipta (KC) ini kami mengembangkan sebuah desain dan 
inovasi baru dari sebuah kursi makan yang kami beri judul “Angklung Chair”. Angklung 
Chair adalah jenis kursi makan yang kami rancang menggunakan bentuk angklung sebagai 
elemen sandaran kursi. Desain ini diharapkan dapat menghasilkan terobosan baru untuk 
kemajuan desain mebel (furniture) di Indonesia. 
Keyword: angklung, kursi, furniture, kursi makan 
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 BAB 1 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada zaman yang serba modern ini manusia di berbagai belahan dunia dimanjakan 
dengan segala sesuatu yang praktis dan multifungsi. Bahkan mendesain sebuah kursi makan 
pun sudah menggunakan teknologi canggih yang dilengkapi dengan standart ukuran-ukuran 
yang benar. Akan tetapi sebagian dari negara berkembang yang ada di dunia ini masih 
mengalami ketertinggalan zaman dalam mendesain sebuah furniture. Temasuk di negara kita 
sendiri yaitu Indonesia. Sebagai contoh dapat kita lihat dari bentuk kursi makan yang sangat 
monoton dari tahun ketahun. Tukang kayu dinegara Indonesia dalam membuat kursi tidak 
memikirkan desain kursi sesuai standart tubuh manusia, kebanyakan dari mereka membuat 
sebuah kursi sesuai penalaran dan pengalaman mereka sebagai tukang kayu dari tahun ke 
tahun.  
Cara agar dapat mengatasi hal tersebut yaitu dengan melakukan perancangan. 
Pendekatan ilmu yang digunakan untuk melakukan perancangan tersebut adalah ilmu 
ergonomi. Kegiatan merancang suatu barang tentu saja membutuhkan ukuran-ukuran dimensi 
tubuh manusia, yang dikenal dengan antropometri. Faktor-faktor ergonomi merupakan suatu 
faktor penting dalam merancang sebuah fasilitas duduk (kursi). Selain itu dengan 
menggunakan antropometri dapat menghasilkan rancangan yang sesuai dengan ukuran dan 
bentuk manusia sebagai pengguna. 
Maka dari itulah kami berusaha merancang sebuah produk yang dapat dikenal oleh 
dunia, akan tetapi tidak meninggalkan identitas dari bangsa Indonesia. Produk yang akan 
dirancang adalah sebuah kursi makan yang berjudul “Angklung Chair” produk ini dirancang 
berdasarkan dimensi tubuh manusia sehingga meningkatkan kenyamanan manusia saat 
sedang duduk dan menikmati makan di restoran maupun dirumah.  
Desain kursi makan yang kami rancang ini diharapkan dapat menghasilkan terobosan 
baru untuk kemajuan desain furniture di Indonesia. Kegiatan ini bertujuan menghasilkan 
sebuah kursi makan dengan menggabungkan nuansa modern serta tidak lepas dari identitas 
yang dimiliki bangsa Indonesia sejak dulu kala, dan identitas tersebut digambarkan pada 
bentuk dan struktur dari Angklung. Desain ini juga diharapkan dapat diimplementasikan 
menjadi suatu pelopor sebuah kursi makan masa depan yang dapat diproduksi masal. 
Kegiatan dilakukan dengan menggunakan tahapan proses desain yaitu: mulai dari sketsa, 
study bentuk kenyamanan sebuah kursi makan, serta pemilihan material yang kuat dan tahan 
lama. Pada akhir kegiatan tim penulis menghasilkan sebuah mockup kursi makan skala 1:1. 
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 B. Perumusan Masalah 
1. Bagaimana merancang sebuah kursi makan yang sesuai standart ukuran tubuh 
manusia (ergonomi) agar para penggunanya merasa nyaman saat mengguanakan 
kursi tersebut? 
2. Bagaimana menghasilkan sebuah kursi makan dengan menggabungkan nuansa 
modern serta tidak lepas dari identitas yang dimiliki bangsa Indonesia sejak dulu 
kala? 
3. Bagaimana memilih materail dan finishing sebuah kursi makan yang aman, kuat 
dan tahan lama? 
C. Tujuan Program 
1. Merancang sebuah kursi makan yang sesuai standart ukuran tubuh manusia 
(ergonomi) agar para penggunanya merasa nyaman saat mengguanakan kursi 
tersebut. 
2. Menghasilkan sebuah kursi makan dengan menggabungkan nuansa modern serta 
tidak lepas dari identitas yang dimiliki bangsa Indonesia sejak dulu kala 
3. Memilih materail dan finishing sebuah kursi makan yang aman, kuat dan tahan 
lama. 
D. Luaran yang Diharapkan  
1. Kegiatan perancangan kursi makan “Angklung Chair” ini diharapkan dapat 
menjadi hasil karya yang kreatif dan inovatif bagi kemajuan Industri Furnitur di 
Indonesia.  
2. Perancangan ini juga diharapkan dapat memberikan inspirasi bagi mahasiswa – 
mahasiswa lain agar dapat mencipktakan karya-karya yang lebih kreatif dan 
inovatif.  
3. Selain itu pula desain ini juga diharapkan dapat diimplementasikan menjadi suatu 
pelopor sebuah kursi makan masa depan yang dapat diproduksi masal. 
 
E. Kegunaan 
1. Bagi Mahasiswa 
a. Kegiatan ini dapat mengubah pola pikir mahasiswa agar berfikir kreatif dalam 
menciptakan sebuah desain atau produk baru. 
b. Dapat meningkatkan hubungan sosial antara mahasiswa dengan masyarakat 
luas. 
c. Memberikan wawasan dan pengetahuan  bagi mahasiswa yang belum pernah 
didapat selama masa perkuliahan. 
 
2. Bagi Dunia Industri Indonesia 
a. Dengan adanya “Angklung Chair” ini Industri Furniture Indonesia dapat 
dikenal dan diakui kualitasnya oleh berbagai macam belahan dunia. 
b. Meningkatkan produk ekspor sekaligus menambah sumber devisa negara. 
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 BAB 2 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
            Dalam perancangan suatu sistem kerja, pendekatan human centered 
design akan berusaha mengakomodasi kebutuhan sebanyak mungkin pengguna dari 
sistem kerja tersebut.Untuk mencapai hal itu, diperlukan sebuah pengetahuan 
mengenai pengukuran dimensi tubuh manusia yang relevan serta perancangan alat 
atau benda yang berkaitan. Pengetahuan tersebut disebut juga sebagai Antropometri 
 Antropometri adalah suatu kumpulan data numerik yang berhubungan dengan 
karateristik fisik tubuh manusia ukuran, bentuk dan kekuatan serta penerapan dari 
data tersebut untuk penanganan masalah masalah desain (Nurmianto, 2005). 
Antropometri berasal dari " anthro " yang berarti manusia dan " metri " yang berarti 
ukuran. Secara definitif antropometri dapat dinyatakan sebagai satu studi yang 
berkaitan dengan pengukuran dimensi tubuh manusia. Manusia pada dasarnya akan 
memiliki bentuk, ukuran (tinggi, lebar dsb.) berat dll. Berbeda satu dengan yang 
lainnya. 
Antropometri secara luas akan digunakan sebagai pertimbangan-pertimbangan 
ergonomis dalam proses perancangan (desain) produk maupun sistem kerja yang akan 
memerlukan interaksi manusia. Data antropometri yang berhasil diperoleh akan 
diaplikasikan secara luas antara lain dalam hal (Sritomo, 2003): 
1. Perancangan areal kerja (work station, interior mobil, dll) 
2. Perancangan peralatan kerja seperti mesin, equipment, perkakas (tools) dan 
sebagainya. 
3. Perancangan produk-produk konsumtif seperti pakaian, kursi/meja komputer dll. 
4. Perancangan lingkungan kerja fisik.  
 
 Data antropometri sangat diperlukan untuk perancangan peralatan dan 
lingkungan kerja. Kenyamanan menggunakan alat bergantung pada kesesuaian ukuran 
alat dengan ukuran manusia. Jika tidak sesuai, maka dalam jangka waktu tertentu 
akan mengakibatkan stress tubuh antara lain dapat berupa lelah, nyeri, pusing. 
Rancangan yang mempunyai kompatibilitas tinggi dengan manusia yang memakainya 
sangat penting untuk mengurangi timbulnya bahaya akibat terjadinya kesalahan kerja 
akibat adanya kesalahan desain. 
 
            Karakteristik yang harus dimiliki oleh seseorang perancang merupakan hal 
yang perlu diperhatikan. Karakteristik tersebut antara lain adalah sebagai berikut 
(Nurmianto, 2005): 
1. Mempunyai kemampuan untuk mengidentifikasi masalah. 
2. Memiliki imajinasi untuk meramalkan masalah yang mungkin akan timbul. 
3. Berdaya cipta. Mempunyai kemampuan untuk menyederhanakan persoalan. 
4. Mempunyai keahlian dibidang matematika, fisika, kimia tergantung dari jenis 
rancangan yang dibuat. 
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 Standart Ergonomi yang di pakai kursi makan 
            
Standar Ergonomi 
(Human Dimension;2009) 
 
 Diagram diatas menunjukan dimensi yang diperlukan bagi kursi umum yang 
dimaksudkan untuk pemakaian dalam waktu yang singkat. Dimensi tinggi tempat duduk 
sebesar 17 inci dapat mengakomodasi sebagian besar orang dewasa kecuali kaum wanita 
yang bertubuh sangat kecil yang mungkin memerlukan dimensi sebesar 16 inci Sandaran 
punggung harus memungkinkan penopangan lumbar dengan cara mengikuti lekuk tulang 
belakang pada daerah lumbar, sudut yang telalu tajam dapat menyebabkan orang sulit untuk 
bangkit, terutama bagi kaum lanjut usia. Sudut sandaran punggung sebesar 5 - 15 derajat 
yang harus digunakan, sedangkan untuk bantalan duduk 0 – 5 derajat. 
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 BAB 3 
METODE PELAKSANAAN 
 
Gambaran tehnologi yang akan diterapkan: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
   
 
 
 
 
 
 
PERSIAPAN KEGIATAN 
Sketsa dan Desain  
“Angklung Chair” 
Alat  Bahan  
PELAKSANAAN KEGIATAN 
Mengidentifika
si ukuran kursi 
makan yang 
ergonomis 
Memahami 
bentuk 
Angklung 
Study bentuk 
angklung 
menjadi 
sandaran kursi 
 
Pengerjaan Sketsa kursi 
(tampak atas, samping, 
depan, serta sketsa potongan) 
PRODUK PROTOTIPE 1:1 
 & FINISHING 
Menghasilkan produk MOCK UP 1:1 
“ANGKLUNG CHAIR” dengan 
menggunakan: 
Clear finishing: memakai bahan waterbased. 
Bahan ini sengaja dipilih karena ramah 
lingkungan dan mengekspose serat lapisan 
kayu 
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BAB 4 
BIAYA DAN JADWAL KEGIATAN 
4.1 Tabel Anggaran Biaya  
Biaya Total 
Peralatan Penunjang Rp    3.320.000,00 
Bahan Habis Pakai Rp    1.385.000,00 
Bahan produksi Rp    4.730.000,00 
Perjalanan Rp    2.235.000,00 
Lain-lain Rp       715.000,00 
TOTAL BIAYA Rp  12.385.000,00 
 
4.2 Tabel Jadwal Kegiatan 
Kegiatan 
2016 
BULAN KE- 
1 
 
2 
 
3 4 
PersiapanPelaksanaan 
    
PelaksanaanKegiatan 
     
EvaluasiKegiatandanPembuat
anLaporan 
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Dk.Cemani, Cemani Baru, Grogol 
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Sukoharjo Desain dipakai sebagai 
elemen estetis ruang 
3.  2007 Estetika Kota : Revitalisasi 
Taman Jurug (sebagai tim desain) 
Surakarta Ruang publik mendukung 
estetika kota 
4.  2008 Estetika Kota : Revitalisasi 
Taman Balekambang (sebagai tim 
desain) 
Balekambang 
Surakarta 
Ruang publik mendukung 
estetika kota 
5.  2009 pelatihan ”Pemanfaatan limbah 
kain batik kauman sebagai tekstil 
untuk interior” 
Kauman Solo Digunakan sebagai elemen 
estetis Interior 
  
 
 
 
 
 Lampiran 2 (Justifikasi Anggaran Biaya) 
Adapun rincian biaya dalam kegiatan ini adalah sebagai berikut: 
1. Peralatan Penunjang 
Material 
Justifikasi 
Pemakaian 
Harga Satuan Jumlah Harga 
Mesin Obeng Baterai 1 buah Rp     250.000,00 Rp    250.000,00 
Mesin Jig Saw 1 buah Rp     810.000,00 Rp    810.000,00 
Mata bor 1 Set Rp     160.000,00 Rp    160.000,00 
Mesin Amplas 1 buah Rp     340.000,00 Rp    340.000,00 
Mesin Bor 1 buah Rp     920.000,00 Rp    920.000,00 
Mesin Ketam 1 buah Rp     740.000,00 Rp    740.000,00 
Meteran 2 buah Rp     100.000,00 Rp    100.000,00 
JUMLAH Rp 3.320.000,00 
 
2. Biaya Bahan Habis Pakai 
Material 
Justifikasi 
Pemakaian 
Harga Satuan Jumlah Harga 
Ongkos tukang 
(tukang bersih. 
Material dan alat dari desainer) 
Langsung jadi kursi Rp   750.000,00 Rp    750.000,00 
Baterai mesin obeng 4 buah Rp    40.000,00 Rp    160.000,00 
Kain Pelapis bantalan 3 meter Rp    15.000,00 Rp      45.000,00 
Resluiting 4 buah Rp    10.000,00 Rp      40.000,00 
Benang jahit rol 1 buah Rp    25.000,00 Rp      25.000,00 
Jarum pentul 2 pak Rp    10.000,00 Rp      20.000,00 
Jarum 2 pak Rp    10.000,00 Rp      20.000,00 
Ongkos jahit bantalan kursi Sekali jahitan Rp    45.000,00 Rp      45.000,00 
Sketchbook A3 1 buah Rp    50.000,00 Rp      50.000,00 
Pensil 2B 2 buah Rp    10.000,00 Rp      10.000,00 
Drawing Pen 0.1; 0,3 ;0.5 ;0.8 4 buah Rp    10.000,00 Rp      40.000,00 
Paket Internet 1 Bulan 3 orang Rp    60.000,00 Rp    180.000,00 
JUMLAH Rp 1.385.000,00 
 
3. Biaya Bahan Produksi 
Material 
Justifikasi 
Pemakaian 
Harga Satuan Jumlah Harga 
Kayu Jati 1 m3 Rp   3.000.000,00 Rp    3.000.000,00 
Bambu Apus 4 buah Rp     175.000,00 Rp       700.000,00 
Sekrup 2” 3 dus Rp       45.000,00 Rp       135.000,00 
Busa 100 x 200 x 3 cm 1 lembar Rp     170.000,00 Rp       170.000,00 
Fabric Ultrasuede 1 meter Rp     385.000,00 Rp       385.000,00 
Dempul 1 kaleng Rp       80.000,00 Rp         80.000,00 
Tepung Dempul 1 kaleng Rp       35.000,00 Rp         35.000,00 
Pelitur Waterbased 1 kaleng Rp     225.000,00 Rp       225.000,00 
JUMLAH Rp    4.730.000,00 
 
  
 
4. Perjalanan 
Jarak Lokasi Jml Orang Ongkos Total 
UNS- Cari tukang kayu (survei) 3 orang Rp   30.000,00 Rp      90.000,00 
UNS-Toko alat tulis  3 orang Rp   20.000,00 Rp      60.000,00 
UNS-Nonongan (beli bahan bantalan) 3 orang Rp   35.000,00 Rp    105.000,00 
UNS-Tempat tukang jahit (survei) 3 orang Rp   20.000,00 Rp      60.000,00 
UNS-Tempat beli kayu jati 3 orang Rp 150.000,00 Rp    450.000,00 
UNS-Tempat beli bambu apus 3 orang Rp 100.000,00 Rp    300.000,00 
UNS-Tempat tukang jahit 
(praktek pengerjaan bantalan  
3x bolak-balik) 
3 orang Rp   20.000,00 Rp    180.000,00 
UNS-Tempat tukang kayu 
(praktek pengerjaan 10x bolak-balik) 
3 orang Rp   30.000,00 Rp    900.000,00 
UNS-Percetakan  2 orang Rp   35.000,00 Rp      70.000,00 
UNS-Tempat sewa mobil pick up 2 orang Rp   10.000,00 Rp      20.000,00 
JUMLAH Rp  2.235.000,00 
 
5. Lain-lain  
Laporan Kegiatan Total 
Penggandaan proposal Rp  75.000,00 
Penggandaan laporan monev dan laporan akhir Rp  85.000,00 
Fotocopy dokumen surat menyurat Rp  55.000,00 
Sewa mobil pick up & sopir Rp 500.000,00 
JUMLAH Rp 715.000,00 
 
Total Anggaran Biaya 
Biaya Total 
Peralatan Penunjang Rp    3.320.000,00 
Bahan Habis Pakai Rp    1.385.000,00 
Bahan produksi Rp    4.730.000,00 
Perjalanan Rp    2.235.000,00 
Lain-lain Rp       715.000,00 
TOTAL BIAYA Rp  12.385.000,00 
 
 
 
 
 
  
 
Lampiran 3 
Susunan Organisasi Tim Kegiatan dan Pembagian tugas 
 
No Nama / NIM 
Program 
Studi 
Bidang 
Ilmu 
Alokasi 
Waktu 
(jam/minggu) 
Uraian 
Tugas 
1. Purnama Dewi 
S1 (Desain 
Interior) 
Seni 1 bulan 
Pemberi Ide 
dan Konsep 
Desain 
“Angklung 
Chair”  
Serta 
menyusun 
proposal dari 
awal sampai 
ahkir 
2. Risan Widyawati 
S1 (Desain 
Interior) 
Seni 1 bulan 
Sketsa 
“Angklung 
Chair” 
potongan dan 
tampak  
Serta Study 
ukuran 
standart 
tubuh 
manusia 
(ergonomi) 
3. Dwi Sitanggang 
S1 (Desain 
Interior) 
Seni 1 bulan 
Study 
lapangan 
mencari 
material dan 
finishing 
Serta evaluasi 
ahkir 
 
  
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 5 
GAMBARAN PROYEK / DESAIN “Angklung Chair” 
 
 
 
  
